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SUMMARY

MASAYU RODI AH. Exploration of Plant Growlh Promoting Endophytic Bacterial 

Derived from Root of Red Chilli in Swampy land (Supervised by H. GUNTUR M.

ALI dan N UNI GOFAR).

The aim of this research was to exploration of plant growth promoting

endophytic bacterial of red chilli, isolated from root of chilli grown in Lebak Ogan 

Ilir, and study their ability to promoting growth of red chilli by bioassay.

Greenhouse experiment was by using Randomized Complete Design. As

replication was extract of red chilli’s root taken away from various location and 

various age which was contained endophytic bacterial. Improvement wet of root

significantly compared with control (based on t-test) was made basic for selection of

endophytic bacterial.

Results of the experiment indicated that about 18 endophytic bacterial

consorsia was consisting of 9 endophytic bacterial was isolated from Pemulutan and

9 endophytic bacterial in reality there is capable and depressing on wet and dry 

weight of shoot, height of plant growth and wet of root. There was 3 endophytic 

bacterial consorsia which was consistent in promoting the growth of red chilli was 

endophytic bacterial consorsia with code E 11, E 12, and E 17.



RINGKASAN

MASAYU RODIAJH. Eksplorasi Bakteri Endofitik Pemacu Tumbuh Asal Jaringan 

Akar Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L) yang Ditanam Pada Lahan Lebak

(Dibimbing oleh H. GUNTUR M.ALI, dan NUNI GOFAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri endofitik pemacu

pertumbuhan tanaman cabai merah, yang diisolasi dari akar tanaman cabai merah

asal lokasi penanaman lahan lebak Ogan Ilir, dan mengkaji kemampuan konsorsium

bakteri endofitik yang diperoleh dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai merah

dengan uji biologis.

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca dengan menggunakan percobaan 

pot, dengan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL). Sebagai perlakuan adalah 

ekstrak akar tanaman cabai merah yang diambil dari berbagai lokasi dan berbagai 

umur yang mengandung bakteri endofitik. Peningkatan bobot basah tajuk dan akar 

secara nyata dibandingkan dengan kontrol (berdasarkan uji t) dijadikan dasar untuk 

pemilihan bakteri endofitik.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa, diperoleh 18 konsorsium bakteri 

endofitik yang terdiri dari 9 konsorsium bakteri endofitik hasil isolasi daerah 

Pemulutan dan 9 konsorsium bakteri endofitik hasil isolasi daerah Sei Rambutan. 

Inokulasi bakteri endofitik ternyata ada yang mampu dan ada yang menekan bobot 

basah tajuk tanaman, bobot kering tajuk tanaman, tinggi tanaman, dan bobot basah 

akar. Terdapat 3 konsorsium bakteri endofitik yang secara konsisten mampu memacu



pertumbuhan tanaman cabai merah yaitu konsorsium bakteri endofitik dengan kode

E 11, E 12, dan E 17.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pertanian khususnya bidang hortikultura (tanaman bunga, buah, dan 

sayur) banyak menarik perhatian berbagai kalangan. Tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) merupakan tanaman hortikultura yang menghasilkan buah 

dengan nilai ekonomis tinggi. Selain dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan, 

cabai merah digunakan sebagai bahan baku berbagai industri. Dengan demikian, 

pengusahaan komoditas ini memiliki peluang pasar yang cukup luas untuk 

memenuhi permintaan konsumsi rumah tangga dan industri pengolahan baik di pasar 

domestik maupun internasional contohnya antara lain industri mie instan dan industri

saus (Adiyoga, 1996).

Pengusahaan tanaman cabai merah pada ekosistem lebak terutama di

Kabupaten Ogan Ilir dan Ogan Komering Ilir cukup baik. Lahan lebak yang ditanami

cabai merah adalah lebak yang tergolong sebagai lebak pematang. Berdasarkan data 

statistik tahun 2004, luas areal tanaman cabai merah di kedua kabupaten ini adalah 

801 hektar dengan rata-rata produksi 1,98 ton/ha (Sumsel dalam Angka, 2005).

Lahan rawa pada umumnya dinilai sebagai ekosistem lahan yang marginal, 

akan tetapi lahan tersebut memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam 

pengembangan lahan pertanian, sehingga perlu mendapat perhatian khusus untuk 

pengembangannya, antara lain dengan perencanaan yang teliti, penerapan teknologi 

yang sesuai dan pengelolaan yang tepat (Adhi, 1992).
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Peningkatan produksi pada lahan marginal dengan penerapan teknologi yang 

sesuai diantaranya dapat diupayakan dengan menggali potensi bakteri indigen pada 

tanah tersebut. Berbagai mikroba yang hidup di rhizosfer dan di dalam jaringan 

tanaman memiliki potensi meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Susilowati et al. (2005), telah berhasil mengisolasi bakteri endofitik diazotrof dan 

pemacu tumbuh asal jaringan tanaman padi dan jagung. Inokulasi bakteri diazotrof 

endofitik tersebut ke tanaman jagung dan padi terbukti mampu meningkatkan tinggi 

tanaman dengan baik dan mampu menghasilkan zat pemacu tumbuh Asam Indol 

Asetat (LAA). Muslim et al. (2006) mengemukakan, bahwa cendawan rhizosfer 

tanaman cabai merah asal lahan rawa lebak Sumatera Selatan antara lain

Penelitian

Trichoderma, Pennicillium, Fusarium, cendawan steril dan beberapa cendawan yang

belum teridentifikasi sangat potensial sebagai agensia pemacu pertumbuhan tanaman

cabai merah.

Jaringan tanaman ternyata merupakan habitat yang cocok bagi kehidupan 

bakteri endofitik. Pada semua bagian jaringan tanaman seperti batang, daun, dan 

buah merupakan habitat bakteri endofitik. Pemanfaatan bakteri endofitik pemacu 

tumbuh sekaligus dapat menyerap nitrogen dalam rangka meningkatkan kesuburan 

tanah merupakan suatu alternatif yang ramah lingkungan mengingat residu dan 

dampak penggunaannya tidak mencemari lingkungan (Kloepper et al., 1999).

Berdasarkan uraian diatas dan untuk memacu peningkatan produktivitas 

lahan lebak yang diusahakan dengan tanaman cabai merah, perlu dieksplorasi 

keberadaan mikroba endofitik pada janngan tanaman cabai merah yang berpotensi 

sebagai pemacu pertumbuhan tanaman cabai merah.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bakteri endofitik pemacu

pertumbuhan tanaman cabai merah, yang diisolasi dari akar tanaman cabai merah

asal lokasi penanaman lahan lebak Ogan Ilir, dan mengkaji kemampuan konsorsium

bakteri endofitik yang diperoleh dalam memacu pertumbuhan tanaman cabai merah

dengan uji biologis.

C. Hipotesis

Diduga terdapat konsorsium bakteri endofitik tertentu hasil eksplorasi pada 

akar tanaman cabai merah yang secara konsisten mampu meningkatkan 

pertumbuhan.
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